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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sesuai dengan hasil pengolahan data dan uraian pada pembahasan hasil

penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat disampaikan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Analisis kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI IPA SMA Negeri

1 Telaga pada materi program linear dengan kategori predikat tinggi laki-laki

dengan nilai persentase 82,15%, sedangkan ketegori predikat sedang perempuan

dengan nilai persentse 73,61% dan kategori predikat rendah ialah laki-laki dengan

nilai persentase 10,71%. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa adanya

perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa laki-laki dengan siswa

perempuan.

5.2 Saran

1. Kepada Guru

Seperti yang dijelaskan sebelumnya begitu pentingnya kemampuan

penalaran matematis dalam pembelajaran matematika, maka sangat perlu

dilakukan upaya-upaya yang mampu menghilangkan perbedaan kemampuan

penalaran matematis antara siswa laki-laki dan perempuan, dimana peran

seorang guru sangat diharapkan penting dalam pemebelajaran, agar perbedaan
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tersebut tidak nampak jauh antara perbedaan kemampuan siswa laki-laki dan

siswa perempuan.

2. Kepada Peneliti Lain

Seperti yang diketahui perbedaan anatara penalaran matematis antara

siswa laki-laki dan siswa perempuan tidak selalu terjadi setiap saat, sehingga

diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih memperhatikan dan

memperluas wawasan yang terkait dengan perbedaan gender dalam penalaran

matematis.
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